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ABSTRAK
Kata atau kalimat bilangan tentu tidak luput dari kehidupan manusia sehari-hari.
Dalam Bahasa Arab, bilangan atau angka disebut dengan ‘adad. Terkadang suatu
bilangan memerlukan sesuatu untuk dihitung, sesuatu yang dihitung itu disebut sebagai
ma’dud. Bilangan dalam Bahasa Arab terbagi menjadi dua bentuk, yaitu bilangan pokok dan
bilangan tingkat. Bilangan pokok adalah angka yang menunjukkan jumlah, sedangkan bilangan
tingkat adalah angka yang menunjukkan urutan. Ada beberapa istilah yang berhubungan
dan yang harus diperhatikan dalam penggunaan bilangan atau angka dalam Bahasa
Arab, yaiyu; Mudzakkar, Muannats, Mufrad, Mutsanna, dan Jamak. Setiap bilangan
memiliki kaidah/ketentuannya masing-masing yang dipengaruhi oleh gender maupun
jumlahnya, dan terkadang menggunakan kata tambahan yang biasanya dipakai dalam

rumus penghitungan seperti “tambah atau kurang”.

Kata Kunci: Al-‘Adad, Bilangan, Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari dan
diketahui, terlebih lagi bagi mereka yang mengaku sebagai muslim. Bahkan bisa
dipandang wajib hukumnya untuk memahami bahasa Arab karena berkaitan dengan
amal ibadah pokok ummat Islam sehari-hari. Salah satu alasan diwajibkannya ialah
dalam ibadah shalat orang Islam harus membaca ayat-ayat Al-Qur’an yakni surah Al-
Fatihah yang berbahasa Arab.

Al-Qur’an dan Hadis merupakan dua sumber hukum Islam yang juga diturunkan
dengan berbahasa Arab. Maka bagaimana seorang muslim bisa memahami keduanya
tanpa pengetahuan dasar bahasa Arab. Oleh karena itu, kebanyakan universitas yang

berbasis Pendidikan Islam memasukkan bahasa Arab sebagai mata kuliah yang harus
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dipahami dan dipelajari bagi mahasiswa untuk langkah awal dalam mempelajari mata
kuliah agama yang memerlukan pengetahuan dari buku-buku primer.

Salah satu pembahasan yang penting untuk dikenal dalam bahasa Arab, yaitu al-
‘Adad wal-Ma’dud. Al-‘Adad atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan bilangan,
tentu tidak luput dari kehidupan manusia sehari-hari. Misalnya, uang memilki angka,
demikian pula jam memiliki angka atau bilangan, dan lain sebagainya.

Ma’dud berarti yang menjadi objek bilangan, yaitu menunjukkan sesuatu yang
dihitung/dibilangnya. Sebagai contoh kalau kita menyebut ‘satu’, maka orang yang
mendengarkan ucapan tersebut masih akan kebingungan. Apakah satu hari, satu bulan,
satu dolar, jam satu, satu jam, atau lain sebagainya. Untuk itu, bilangan tersebut
membutuhkan kata lanjutan atau yang dikenal dengan al-ma’dud (yang dihitung).

Melalui jurnal ini saya akan memaparkan atau memberikan pengantar terhadap
ilmu bilangan-bilangan dalam bahasa Arab khususnya angka 1 sampai 20. Harapannya,
semoga ini dapat menjadi salahsatu bahan dan cara untuk lebih memahami bilangan-

bilangan dalam bahasa Arab.

PEMBAHASAN

Pengertian Bilangan

Dalam Bahasa Arab, bilangan atau angka disebut dengan ‘adad. Terkadang
suatu bilangan memerlukan sesuatu untuk dihitung, sesuatu yang dihitung itu disebut
sebagai ma’dud. Bilangan dalam Bahasa Arab terbagi menjadi dua bentuk, yaitu
bilangan pokok dan bilangan tingkat. Mengutip buku Pintar Berbahasa Arab Madrasah
Aliyah Kelas XI oleh Hendri Kusuma Wahyudi, bilangan pokok adalah angka yang
menunjukkan jumlah, misalnya: satu, dua, tiga, dan seterusnya. Sedangkan bilangan
tingkat adalah angka yang menunjukkan urutan, contohnya: pertama, kedua, ketiga, dan

seterusnya.

Istilah dalam Bilangan

Ada beberapa istilah yang berhubungan dan yang harus diperhatikan dalam
penggunaan bilangan atau angka dalam Bahasa Arab. Istilah-istilah tersebut diantaranya
adalah:
a. Mudzakkar dan Muannats

Mengutip buku Ilmu Nahwu Bahasa Arab oleh Talgis Nurdianto, mudzakkar dan
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muannats adalah kategori isim yang dilihat dari sisi gendernya. Mudzakkar untuk
laki-laki, sedangkan muannats untuk perempuan. Mudzakkar dan muannats ini juga
berfungsi untuk penggunaan kata sifat (na’at) sekaligus kata yang disifati (man’ut).
b. Mufrad, Mutsanna, dan Jamak
Masih mengutip buku llmu Nahwu Bahasa Arab oleh Talgis Nurdianto, mufrad
adalah kata isim yang bermakna satu (buah, ekor, orang, dan lainnya), sedangkan
mutsanna berarti dua atau double. Pemakaian kedua isim ini tergantung pada posisi
kata dalam sebuah kalimat, apakah sebagai subjek, objek, atau setelah preposisi.
Kata Isim yang bermakna banyak, lebih dari pada 2, atau mulai dari 3 hingga

seterusnya maka disebut jamak.

Ketentuan Bilangan

Ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam penggunaan bilangan
pokok ataupun bilangan tingkat dalam Bahasa Arab. Namun untuk uraiannya
dipusatkan dalam bilangan pokok, mengingat tidak begitu banyak perbedaan antara
keduanya.

Berikut adalah mufradat bilangan pokok Bahasa Arab angka 1-20 yang
dihimpun dari buku Pintar Berbahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Kelas 1V oleh Yusak

Burhanudin:
ahada ‘asyara yef KEA ) waghidun =13 )
itsnaa ‘asyara s LJ\ 'Y itsnaani QL.J\ Y
tsalaatsata ‘asyara ,.:& FOY \Y tsalaatsatun ﬁ“W v
‘arba’ata ‘asyara b f\a.a)\ \ ¢ arba’atun ‘fw‘ ¢
khamsata ‘asyara e i Yo Khamsatun da.s~ o
sittata ‘asyara i Aiw 1 sittatun ?\5-» !
sab’ata ‘asyara  yed Ak VYV sab’atun  dase VY
tsamaaniyata ‘asyara J&& &y\./é YA tsamaaniyatun 3.“.4\./5 A
tis’ata ‘asyara b M '4 tis’atun 3:-\»5 q
“isyruuna “’5}‘” \K ‘asyratun R

Berikut adalah mufradat bilangan tingkat dalam Bahasa Arab:

Arti Mudzakkar Muannats
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Pertama J5Y J3
Ke-2 e
Ke-3 Ea) Al

Ke-4 =3 Gy
Ke-5 :,wgg‘\ Bt

Ke-6 sl Lot

Ke-7 @u\ PR

Ke-8 L) a1

Ke-9 ] FPH

Ke-10 Sl 55w

Ke-11 ek (836 s LG

e

Ke-12 ] v ]t
Ke-13 e EJE Sas B
Ke-14 FE
Ke-15 ok LB Sy Al
Ke-16 ek (el spad dwsll!

Ke-17 Fes §yas Ayl

Ke-18 ik Ll s Lald)
Ke-19 P ) §ns dawtdl
Ke-20 u;,..d\/gj}_.,d\ uir»‘d‘/vf Xy
Ke-21 O3ally (s28- O3ially 28
Ke-22 Oypally 31 Sty

P < A 1a

Ke-30 O O3

Ke-100 B B
Ke-101 By g3 ISP INeN
Ke-111 Gl 28 226 B3 5758 436

Ke-1000 Ay a5
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Ke-1021 iy Bypally 38 iy Ophally s
Ke-100.000 L%y B Sy

Menukil buku Hafal 3000+ Kata Bahasa Arab karya Akbar Syamsul Arifin,
berikut adalah beberapa kaidah/ketentuan penggunaan bilangan atau angka dalam
Bahasa Arab:

1. Bilangan 1 dan 2
a. Untuk Bilangan Pokok
‘Adad diletakkan setelah ma'dud. 'Adad 1 dan 2 mengikuti ma'dud-nya
dalam hal jenis (mudzakkar atau muannats), maupun jumlahnya (mufrad

atau mutsanna). Misalnya:

Jenis:
Mudzakkar Muannats
Jumlah:
mufrad 1 buku A1y DS 1 sepeda 819 8 ylow
mutsanna 2 buku O LS 2 sepeda SBLS OByl

b. Untuk Bilangan Tingkat
Ketentuannya sama seperti bilangan pokok namun jumlah ma’dudnya tetap
mufrad. Contohnya:

BERT A
(putri pertama)

3
(rumah keduaku)
2. Bilangan 3—10

a. Untuk Bilangan Pokok

‘Adad diletakkan sebelum ma’dud, dan ma’dud jumlahnya jamak.

Contohnya:
Jenis:
Mudzakkar Muannats
Jumlah:
3 majalah oM W 3 pena SR
4 majalah )P @)T 4 pena e‘y@f day)
Jamak : —
5 majalah UL i 5 pena SN
6 majalah AL 6 pena S
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7 majalah AL A 7 pena e
8 majalah o gl 8 pena SYERIT
9 majalah AL 2 9 pena aS81 dans
10 majalah O Lie 10 pena S HRIEY

b. Untuk Bilangan Tingkat
‘Adad diletakkan setelah ma'dud dan ma’dud jumlahnya mufrad, harakat
akhirnya dibaca dhommah. Contohnya:
ol g

(cucu kesepuluh)

2 & | o, E ?‘ //°/ifog’:.
\ s - 4«“..‘ ) dl
6?. («s'..‘. >
~

(rumah ketujuhku) (apartemen ketiga Ahmad)

3. Bilangan 11 - 19
a. Untuk Bilangan Pokok
‘Adad diletakkan sebelum ma'dud, dan disesuaikan dengan jenis ma'dud-nya
(mudzakkar atau muannats). Namun, ma'dud-nya harus jumlah tunggal (isim

mufrad) dan harakat akhirnya dibaca tanwin fathah. Misalnya:

Jenis:
Mudzakkar Muannats
Jumlah:

11 meja e ie o 11 sekolah s yoho 88 (k]
12 meja e ,ie L) 12 sekolah iy 3,58 ]
13 meja S e B 13 sekolah Fesyoho 38 M
14 meja e i day)f 14 sekolah s ok 3,508 C)i

Mufrad 15 meja LS i R 15 sekolah T oo 858
16 meja e i daw 16 sekolah Tt oo 88 ot
17 meja LS JETS 17 sekolah s yoho 8 -
18 meja LS JEVSRIT: 18 sekolah Fei oo 3,8 &Lé
19 meja LS JEVS A 19 sekolah sy 8 pes

b. Untuk Bilangan Tingkat
'Adad diletakkan setelah ma'dud, yang lainnya sama seperti bilangan pokok,

harakat akhirnya dibaca fathah.
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4. Bilangan 20 — 99
a. Untuk Bilangan Pokok
‘Adad diletakkan sebelum ma'dud, dan disesuaikan dengan jenis ma'dud-nya
(mudzakkar atau muannats). Namun, ma'dud-nya harus jumlah tunggal (isim
mufrad) dan harakat akhirnya dibaca tanwin fathah. Misalnya:
Aoy O gons™ LIS 09 p5eg A1y Byl 098
(50 sekolah) (21 buku) (20 mobil)
b. Untuk Bilangan Tingkat
‘Adad diletakkan setelah ma'dud, yang lainnya sama seperti bilangan pokok,
harakat akhirnya dibaca fathah.
5. Bilangan 100 — 1000 dan seterusnya
a. Untuk Bilangan Pokok
‘Adad diletakkan sebelum ma'dud, dan disesuaikan dengan jenis ma‘dud-nya
(mudzakkar atau muannats). Namun, ma'dud-nya harus jumlah tunggal (isim
mufrad), dan harakat akhirnya dibaca tanwin kasrah. Misalnya:
S A o Do Jory Wile
(1000 bulan) (400 rumah) (100 laki-laki)
b. Untuk Bilangan Tingkat
'Adad diletakkan setelah ma'dud, yang lainnya sama seperti bilangan pokok,

harakat akhirnya dibaca fathah.

Terkadang didapati penggunaan bilangan yang menggunakan lafadz/kata
tambahan, namun pada dasarnya tidak merubah makna hitungan yang dimaksud.
Seperti contoh:

e 8 00 il ’.’L’. WO Ze s 8%
23 19313315 Caies Ble I 004688 113
(Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun)

Gle :i/}f ‘}1! ‘j‘;‘/"' i s ”9 % ./lé
(maka dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang 50 tahun)

Dalam contoh kalimat bilangan di atas ada penambahan lafadz. Yang pertama
“wazdadu” artinya ditambah, dan yang kedua “illa” artinya kecuali, maksudnya kurang. Ini

berarti yang pertama adalah selebihnya dari hitungan pokok sedangkan yang kedua kurangnya.
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Jadi kalimat “tsalatsa mi atin sinina wazdadu tis ‘a” berarti 300+9 = “309 tahun”, dan “alfa

sanatin illa khamsina ‘ama” berarti 1000-50 = “950 tahun”.

SIMPULAN

Bilangan dalam Bahasa Arab disebut “al’adad” yaitu sesuatu yang menunjukkan
terhadap hitungan atau angka. Sesuatu yang dihitung disebut sebagai ma 'dud. Bilangan
terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu bilangan pokok misalnya; satu, dua, tiga, dan
seterusnya, dan bilangan tingkat contohnya; pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya.

Ada beberapa istilah yang berhubungan dengan bilangan dalam Bahasa Arab,
diantaranya; dari sisi gendernya ada mudzakkar dan muannats, dari segi jumlahnya ada
mufrad, mutsanna, dan jamak. Setiap bilangan memiliki kaidah/ketentuannya masing-
masing yang dipengaruhi oleh gender maupun jumlahnya, dan terkadang menggunakan
kata tambahan yang biasanya dipakai dalam rumus penghitungan seperti “tambah atau

kurang”.
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